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ABSTRAK 

 

 

DAYA IKAT AIR, SUSUT MASAK DAN HARDNESS PADA PUYUH 

JANTAN DENGAN PEMBERIAN MULTIENZIM DAN SPIRULINA PADA 

RANSUM KOMERSIL YANG DISUBSTITUSI DEDAK  

 

Oleh 

 

 

Oza Bhakti Pratama 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan multienzim dan 

spirulina terhadap daya ikat air, susut masak dan hardness pada puyuh jantan 

yang diberi ransum komersil substitusi dengan dedak. Penelitian dilaksanakan 

pada September--Oktober 2025, di Rumah Puyuh Mandiri, Kecamatan Kemiling, 

Kota Bandar Lampung. Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Masing-masing ulangan 

terdiri atas 10 ekor dengan total 200 ekor menggunakan puyuh jantan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu P0: ransum basal, P1: ransum basal + multienzim 0,0001 

g/kg, P2: ransum basal + spirulina 0,5%, P3: ransum basal + spirulina 0,5% + 

multienzim 0,0001 g/kg. Data dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova) dan 

uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan multienzim dan spirulina pada ransum berpengaruh nyata (P<0,05) 

dalam performa daya ikat air, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

susut masak dan hardness. Perlakuan dengan suplementasi multienzim, spirulina, 

maupun kombinasi keduanya menghasilkan nilai daya ikat air yang sama baiknya 

dan lebih tinggi dibandingkan kontrol. 

 

Kata kunci: Kualitas daging, multienzim, puyuh jantan, spirulina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

WATER HOLDING CAPACITY, COOKING LOSS, AND HARDNESS OF 

MALE QUAILS SUPPLEMENTED WITH MULTIENZYMES AND 

SPIRULINA IN A COMMERCIAL DIET WITH RICE BRAN 

SUBSTITUTION 

 

By 

 

 

Oza Bhakti Pratama 

 

 

This study aimed to determine the effect of multienzyme and spirulina 

supplementation on water holding capacity, cooking loss, and hardness of male 

quail fed a commercial ration substitution with rice bran. The research was 

conducted from September to October 2025 at Rumah Puyuh Mandiri, Kemiling 

District, Bandar Lampung City. The experiment was arranged in a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of four treatments with five replications. 

Each replicate comprised 10 birds, with a total of 200 male quails utilized in this 

study. The treatments were as follows: P0: basal ration, P1: basal ration + 0.0001 

g/kg multienzyme, P2: basal ration + 0.5% spirulina, and P3: basal ration  + 0.5% 

spirulina + 0.0001 g/kg multienzyme. Data were analyzed using Analysis of 

Variance (Anova) followed by the Least Significant Difference (LSD) test. The 

results showed that the supplementation of multienzyme and spirulina in the 

ration had a significant effect (P < 0.05) on water holding capacity, but had no 

significant effect (P > 0.05) on cooking loss and hardness. Treatments 

supplemented with multienzymes, spirulina, or their combination resulted in 

similar water-holding capacity values and were higher compared to the control. 

 

Keywords: Male quail, meat quality, multienzyme, spirulina
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu komoditas 

unggas yang berkembang pesat di Indonesia dan secara komersial lebih banyak 

dimanfaatkan sebagai penghasil telur. Sistem produksi puyuh petelur sangat 

bergantung pada proses penetasan yang secara biologis akan menghasilkan sekitar 

50% anak puyuh jantan dan 50% betina. Praktik budidaya, hanya puyuh betina 

yang dipelihara untuk tujuan produksi telur, sedangkan puyuh jantan umumnya 

tidak dimanfaatkan dan diafkir pada fase awal pemeliharaan karena dianggap 

tidak memiliki nilai ekonomi (Palgunadi et al., 2023). 

 

Kondisi ini menjadikan puyuh jantan sebagai hasil samping  kegiatan penetasan 

yang belum termanfaatkan secara optimal. Puyuh jantan memiliki karakteristik 

pertumbuhan yang relatif cepat serta masa pemeliharaan yang singkat sehingga 

berpotensi dikembangkan sebagai alternatif sumber daging yang bernilai tinggi 

dan diminati pasar (Nasr et al., 2017). Puyuh jantan juga relatif mudah dipelihara 

dalam jumlah besar dan siklus pemeliharaannya singkat (Dewi et al., 2016). 

 

Daging dari puyuh jantan ini cenderung memiliki tekstur yang lebih halus jika   

dibandingkan dengan daging dari puyuh betina atau puyuh yang sudah tidak 

produktif. Selain itu, kadar lemak yang lebih rendah, menyebabkan tingkat susut 

masak menjadi lebih minimal, sehingga rasa dagingnya lebih disukai oleh 

konsumen. Karakteristik kelembutan dan kualitas daging tersebut, puyuh jantan 

menjadi alternatif sumber protein hewani yang menjanjikan dalam 
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memenuhi kebutuhan pangan berkualitas. Selain itu, biaya pemeliharaan puyuh 

jantan relatif lebih rendah karena masa pemeliharaan yang singkat, 

menjadikannya pilihan efisien bagi peternak yang ingin memperoleh keuntungan 

lebih cepat (Mulyani, 2021).  

 

Meskipun demikian, pengembangan puyuh jantan sebagai penghasil daging 

dihadapkan pada tantangan utama berupa tingginya biaya pakan yang 

mendominasi hingga 60--70% dari total biaya produksi. Upaya efisiensi biaya 

pakan umumnya dilakukan melalui substitusi sebagian ransum komersial dengan 

bahan pakan lokal yang lebih ekonomis seperti dedak padi. Penggunaan dedak 

padi hingga level 20% dalam ransum mampu menekan biaya pakan, namun 

kandungan serat kasar yang tinggi serta keterbatasan protein dan asam amino 

esensial berpotensi menurunkan kecernaan nutrien (Nuraeni et al., 2023). 

 

Penurunan ketersediaan nutrien akibat peningkatan fraksi serat dalam ransum 

dapat memengaruhi proses deposisi protein pada jaringan otot yang selanjutnya 

berdampak pada kualitas fisik daging yang dihasilkan (Jha, 2021). Kualitas fisik 

daging, seperti daya ikat air, susut masak, dan tingkat keempukan (hardness), 

merupakan parameter penting yang menentukan penerimaan konsumen terhadap 

produk daging unggas, khususnya pada ternak yang dikembangkan dari galur non-

pedaging seperti puyuh jantan hasil samping penetasan (Suantika, 2017). 

 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan 

nutrien dalam ransum berserat adalah melalui suplementasi. Multienzim berperan 

dalam menghidrolisis komponen nutrien kompleks terutama fraksi non-starch 

polysaccharides (NSP) yang banyak terdapat pada bahan pakan seperti dedak 

padi, sehingga meningkatkan kecernaan nutrien dan efisiensi pemanfaatan pakan 

(Mun et al., 2025). 

 

Multienzim berfungsi sebagai katalis biologis yang memperbaiki pemecahan 

komponen makro nutrien dalam pakan, sehingga kandungan nutrisi dalam pakan 

dapat dimanfaatkan secara optimal oleh ternak (Palgunadi et al., 2021).  
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Pemberian multienzim pada ransum puyuh terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

pencernaan, memperbaiki penyerapan nutrisi, serta mendukung pertumbuhan 

ternak. Selain itu, multienzim dapat memperbaiki kualitas fisik daging seperti 

meningkatnya daya ikat air, menurunnya susut masak, dan melembutkan tekstur 

daging dengan cara meningkatkan retensi air di jaringan otot. Pemberian 

multienzim 0,0001 g/kg, pada ransum puyuh telah terbukti mampu meningkatkan 

performa pertumbuhan dan kualitas fisik daging, termasuk daya ikat air yang lebih 

baik serta tekstur daging yang lebih lembut, sekaligus mengurangi susut masak 

dengan memperbaiki retensi cairan jaringan daging (Syanur, 2018).  

 

Selain itu, penggunaan feed additive terutama pitobiotik seperti spirulina juga 

berpotensi meningkatkan kualitas daging karena memilih senyawa bioaktif yang 

bersifat antioksidan. Penggunaan spirulina sebagai suplemen pakan telah terbukti 

meningkatkan kualitas produksi, kecernaan nutrien, dan performa puyuh secara 

keseluruhan (Kamaludin dan Holik, 2022). Spirulina bekerja sebagai feed additive 

melalui beberapa mekanisme biologis, antara lain meningkatkan aktivitas enzim 

pencernaan, memperbaiki keseimbangan mikroflora usus, serta meningkatkan 

sistem antioksidan dan respons imun. Suplementasi spirulina  mampu 

meningkatkan aktivitas enzim pencernaan seperti amilase, protease, dan lipase, 

sehingga kecernaan nutrien menjadi lebih optimal. Selain itu, spirulina juga 

meningkatkan populasi bakteri menguntungkan seperti Lactobacillus serta 

menekan bakteri patogen, yang berkontribusi terhadap kesehatan saluran 

pencernaan. Kandungan senyawa bioaktif seperti fikosianin, β-karoten, dan 

fenolik berperan sebagai antioksidan yang mampu meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan serta menekan stres oksidatif, spirulina juga berfungsi sebagai 

imunomodulator dengan meningkatkan produksi imunoglobulin dan aktivitas sel 

imun, sehingga berdampak pada peningkatan performa dan kualitas produk ternak 

(El-tarabany et al., 2021).  

 

Peningkatan kecernaan nutrien, status kesehatan, dan efisiensi metabolisme akibat 

suplementasi spirulina tersebut pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan 

deposisi protein otot serta memperbaiki sifat fisik daging. Oleh karena itu, kualitas 
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daging dapat dievaluasi melalui beberapa parameter penting seperti. Daya ikat air, 

susut masak, dan hardness merupakan parameter yang penting pada penentuan 

kualitas daging. Daya ikat air berhubungan dengan kemampuan daging 

mempertahankan kelembapan yang menentukan kesegaran dan tekstur. Susut 

masak menggambarkan kehilangan berat daging saat dimasak yang memengaruhi 

kuantitas dan mutu akhir produk, sedangkan hardness menjadi indikator tekstur 

daging yang menentukan kenyamanan konsumsi (Aprilinita et al., 2024). 

 

Penelitian mengenai pengaruh multienzim dan spirulina pada konsumsi pakan, 

pertumbuhan, produksi telur, dan konversi pakan pada puyuh sudah banyak 

dilakukan, namun kajian mengenai pemberian multienzim secara tunggal maupun 

kombinasi dengan spirulina pada ransum dengan substitusi dedak padi sebanyak 

20%, terhadap daya ikat air, susut masak dan hardness masih belum ditemui. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengkaji 

pengaruh pemberian multienzim dan spirulina pada ransum substitusi dedak 20% 

terhadap daya ikat air, susut masak, dan hardness daging puyuh jantan. Hasil 

penelitian dapat memberikan rekomendasi praktis yang membantu peternak 

meningkatkan kualitas produk serta menekan biaya produksi dalam budidaya 

puyuh. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk : 

1. mengetahui pengaruh substitusi multienzim dan spirulina, baik secara tunggal 

maupun kombinasi, dalam ransum komersil yang dikombinasikan dengan 

dedak terhadap performa puyuh jantan, yang meliputi daya ikat air, susut 

masak dan hardness; 

2. Mengetahui multienzim dan spirulina, maupun kombinasi keduanya yang 

terbaik dalam meningkatkan performa puyuh Jantan, yang meliputi daya ikat 

air, susut masak dan hardness. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada masyarakat 

dan peternak khususnya peternak puyuh jantan mengenai pengaruh penambahan 

multienzim melalui pakan terhadap daya ikat air, susut masak dan hardness daging pada 

puyuh jantan, serta bermanfaat untuk peternak dalam memanfaatkan multienzim sebagai 

penunjang perkembangan dan pertumbuhan puyuh jantan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Dedak padi merupakan salah satu bahan pakan yang umum digunakan dalam ransum 

unggas karena harganya relatif murah dan ketersediaannya cukup tinggi. Namun, untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan pakan serta menekan biaya ransum, diperlukan 

upaya optimalisasi pemanfaatan dedak melalui tingkat penggunaannya dalam ransum. 

Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah dengan penggunaan dedak padi dalam 

proporsi tertentu, misalnya sebesar 20% dalam ransum. Penggunaan dedak padi pada 

level tersebut memiliki beberapa implikasi terhadap karakteristik fisik daging puyuh. 

Kandungan serat kasar dan zat anti-nutrisi dalam dedak menyebabkan sintesis protein otot 

berkurang, sehingga serat otot menjadi lebih kecil dan longgar. Struktur miofibril yang 

kurang kompak menyebabkan kandungan air bebas dalam daging meningkat, yang 

menurunkan daya ikat air (DIA). Saat dimasak, air mudah keluar sehingga susut masak 

meningkat. Selain itu, tekstur otot dapat menjadi lebih keras akibat proporsi kolagen yang 

relatif lebih tinggi dibanding protein otot, sehingga hardness daging meningkat  (Ulya et 

al., 2018).  

 

Multienzim yang ditambahkan dalam ransum bekerja secara spesifik sesuai 

dengan substratnya, sehingga mampu meningkatkan ketersediaan nutrien secara 

lebih optimal. Enzim seperti xilanase, mananase, β-glukanase, dan selulase 

tergolong dalam kelompok enzim pemecah non-starch polysaccharides (NSP) 

yang berperan dalam mendegradasi komponen dinding sel tanaman seperti 

hemiselulosa dan selulosa yang banyak terdapat dalam dedak padi. Selain itu, 

amilase berfungsi menghidrolisis pati menjadi gula sederhana, sedangkan protease 

dan lipase masing-masing berperan dalam mencerna protein dan lipid. Sementara 

itu, fitase berperan dalam menghidrolisis asam fitat sehingga meningkatkan 
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ketersediaan mineral serta mengurangi efek anti-nutrisi dalam pakan  

(Maharjan et al., 2020). 

 

Sinergisme kerja enzim-enzim tersebut menyebabkan peningkatan kecernaan 

nutrien, termasuk energi, protein, dan mineral, sehingga pemanfaatan pakan 

menjadi lebih efisien. Peningkatan ketersediaan nutrien ini selanjutnya 

mendukung proses sintesis protein otot dan pembentukan struktur miofibril yang 

lebih kompak. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya kemampuan 

daging dalam mengikat air (daya ikat air), karena air lebih banyak terperangkap 

dalam matriks protein. Dampak lanjutan dari peningkatan daya ikat air adalah 

menurunnya susut masak akibat berkurangnya kehilangan cairan selama proses 

pemasakan. Selain itu, terbentuknya struktur otot yang lebih baik serta 

keseimbangan antara protein miofibril dan jaringan ikat juga berperan dalam 

menurunkan nilai hardness, sehingga tekstur daging menjadi lebih empuk  

(Wolc et al., 2020). 

 

Spirulina mengandung pigmen bioaktif seperti fikosianin dan karotenoid yang 

memiliki aktivitas antioksidan kuat serta berbagai mineral penting seperti zat besi, 

magnesium, dan zinc. Senyawa antioksidan dalam Spirulina berperan dalam 

mereduksi stres oksidatif dan melindungi membran sel otot dari kerusakan oleh 

radikal bebas, yang dapat membantu mempertahankan stabilitas struktur sel dan 

water-holding capacity yang lebih baik pada jaringan otot. Konsumsi spirulina 

dalam pakan unggas berpotensi menurunkan susut masak dan menambah kualitas 

tekstur daging dengan mengurangi kekakuan (hardness) melalui mekanisme 

peningkatan ikatan air dan pengendalian oksidasi lipid serta protein di otot  

(El-Shall et al., 2023). 

 

Flavonoid dan senyawa fenolik memiliki peran penting dalam melindungi 

jaringan biologis dari kerusakan akibat radikal bebas. Senyawa tersebut bekerja 

sebagai antioksidan alami yang mampu menghambat proses oksidasi dan 

peradangan pada jaringan, sehingga menjaga kualitas dan ketahanan jaringan 

tubuh unggas seperti puyuh. Selain itu, kandungan flavonoid juga dapat 
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memperkuat sistem imun dengan meningkatkan aktivitas imunomodulator dan 

menekan stres oksidatif dalam tubuh puyuh (Sholihah, 2023). 

 

Pemberian spirulina dalam ransum sebesar 0,5% telah terbukti meningkatkan 

kualitas daging puyuh termasuk peningkatan daya ikat air dan tekstur hardness 

(Abdelfatah et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh kandungan asam amino 

berkualitas yang mendukung sintesis protein otot dan perbaikan jaringan ikat. 

Selain itu, spirulina memberikan efek imunomodulator yang memperbaiki sistem 

kekebalan tubuh dan mendukung kesehatan saluran pencernaan, sehingga 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Penelitian oleh Wendi et al, (2021) 

juga menunjukkan bahwa penambahan tepung spirulina pada ransum puyuh 

mampu memperbaiki performa produksi secara signifikan, meningkatkan 

produksi telur dan menurunkan rasio konversi pakan. Mekanisme utama 

perbaikan kualitas produk ternak melalui spirulina adalah melalui aktivitas 

antioksidan dan stimulasi metabolisme yang lebih baik. 

 

Kombinasi multienzim dan spirulina memberikan efek sinergis yang 

mengoptimalkan kualitas daging puyuh. Hasilnya, pertumbuhan otot dan kualitas 

fungsional daging meningkat signifikan; daya ikat air lebih tinggi, susut masak 

lebih rendah karena air dan lemak lebih terikat, dan hardness menurun sehingga 

daging menjadi lebih empuk, juicy, dan bernilai jual lebih tinggi. Kombinasi ini 

memberikan alternatif terbaik untuk mempertahankan kualitas daging meski 

menggunakan dedak sebagai substitusi pakan (Wendi et al., 2021). 

 

Multienzim yang digunakan dalam penelitian ini adalah enzim phytase yang 

memiliki komposisi: xylanase,mananase, β-glukanase, selulosa, amylase,lypase, 

phytase, dan protease, yang pemberiannya direkomendasikan pada dosis antara 

100 hingga 200 gram per 1.000 kg pakan. Dosis ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kecernaan nutrisi, terutama fosfor, sehingga memperbaiki performa 

konsumsi ransum dan pertumbuhan pada unggas termasuk puyuh  

(Sinaga et al., 2020). Sementara itu, dosis spirulina yang dipakai adalah sebesar 

0,5% dari total ransum yang terdiri dari pakan komersil dan dedak 20%. Dosis ini 
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dipilih berdasarkan penelitian yang menunjukkan bahwa spirulina pada kadar 

tersebut mampu meningkatkan kualitas pakan dan performa produksi tanpa 

menurunkan palatabilitas pakan (Tistiana dan Utami, 2023). 

 

Pemberian spirulina sebagai suplemen pakan pada dosis 0,5% terbukti dapat 

meningkatkan kandungan protein serta kadar antioksidan dalam daging puyuh. 

Kandungan fikosianin dan pigmen bioaktif lainnya dalam spirulina berperan 

penting dalam memperbaiki tekstur daging (hardness) dan meningkatkan daya 

tahan jaringan dengan mekanisme pengurangan oksidasi lipid. Selanjutnya, 

spirulina juga berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan metabolisme puyuh 

sehingga berdampak positif pada kualitas produksi daging dan performa ternak 

secara keseluruhan. (El-Shall et al., 2023). Kombinasi dosis ini menjadi acuan 

dalam penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil optimal dalam 

meningkatkan daya ikat air, menurunkan susut masak, dan mengurangi hardness 

pada daging puyuh jantan. 

 

1.5  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini yaitu  

1. terdapat pengaruh penambahan multienzim dan spirulina, baik secara tunggal 

maupun kombinasi, dalam ransum komersil yang dikombinasikan dengan 

dedak terhadap performa puyuh jantan, yang meliputi daya ikat air, susut 

masak dan hardness; 

2. kombinasi antara multienzim dan maupun kombinasi keduanya menghasilkan 

performa puyuh Jantan, yang meliputi daya ikat air, susut masak dan hardness 

yang terbaik.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Puyuh Jantan 

 

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) diyakini berasal dari burung puyuh 

liar yang kemudian dijinakkan. Puyuh merupakan unggas berukuran kecil dengan 

kaki pendek yang tidak mampu terbang jauh. Awal domestikasi burung puyuh 

dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 1870 an dan diperkenalkan secara luas 

sebagai ternak untuk penghasil daging dan telur. Oleh karena itu, pengenalan dan 

mulai pembudidayaan puyuh di Indonesia semakin meningkat, baru terjadi pada 

akhir tahun 1979. Puyuh yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia 

termasuk jenis Jepang yang berasal dari Asia Timur dan memiliki burung liar 

yang tersebar di beberapa wilayah seperti Jepang dan Eropa (Goto et al., 2023).  

 

Perbedaan fisik yang paling mencolok antara puyuh jantan dan betina dapat dilihat 

dari warna bulu di area dada dan leher, di mana puyuh jantan memiliki warna 

dada yang lebih cerah, sedangkan betina memiliki bulu dengan bintik cokelat 

gelap. Sebagai unggas omnivora, puyuh mengonsumsi berbagai makanan mulai 

dari biji-bijian hingga serangga dan hewan kecil lainnya. Selain itu, puyuh dikenal 

memiliki produktivitas yang baik dalam menghasilkan telur dan daging, dengan 

komposisi gizi yang seimbang antara protein dan lemak, menjadikannya sebagai 

alternatif sumber protein hewani (Husna et al., 2024). 

 

Daging puyuh jantan merupakan salah satu produk unggulan dalam pemenuhan 

kebutuhan protein hewani yang memiliki keunggulan dari sisi kandungan nutrisi 

dan kemudahan pemeliharaan. Puyuh jantan memiliki bobot dewasa sekitar 110--

140 gram dengan persentase karkas mencapai 70--74% berat hidup, di mana 

bagian dada menjadi bagian terberat (Hastuti, 2017). 
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Faktor genetik, pakan, dan manajemen pemeliharaan berperan besar dalam 

menentukan kualitas daging puyuh. Ciri khas puyuh jantan terlihat pada warna 

bulunya yang cenderung cokelat muda sampai cokelat gelap tanpa garis belang, 

serta suara kicauan yang lebih nyaring sebagai tanda kedewasaan seksual yang 

mulai muncul pada usia 5--6 minggu. Kecepatan pertumbuhan dan ukuran tubuh 

yang relatif kecil menjadikan puyuh jantan sebagai kandidat unggulan untuk 

pengembangan usaha peternakan dalam skala kecil hingga menengah (Kartikasari 

et al., 2018). 

 

Sebagai sumber protein hewani, puyuh jantan memberikan banyak keunggulan 

karena memiliki konsumsi pakan yang efisien serta menghasilkan daging dengan 

tekstur lembut dan kandungan protein yang tinggi, sehingga disukai konsumen 

yang mengutamakan pola makan bergizi dan praktis (Sujana et al., 2016). 

 

Kualitas daging puyuh dipengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan nutrien dalam 

ransum, terutama protein dan energi yang berperan dalam pembentukan jaringan 

otot. Penggunaan bahan pakan berserat seperti dedak padi dapat menurunkan 

kecernaan nutrien akibat tingginya kandungan non-starch polysaccharides (NSP). 

Oleh karena itu, penambahan multienzim yang mampu mendegradasi NSP serta 

spirulina sebagai sumber nutrien dan antioksidan diharapkan dapat meningkatkan 

pemanfaatan nutrien dan memperbaiki karakteristik daging, seperti daya ikat air, 

susut masak, dan tingkat kekerasan sebagai indikator mutu daging unggas (Fitri et 

al., 2019). 

 

Kebutuhan nutrisi ransum puyuh telah distandarkan untuk menjamin pertumbuhan 

dan produksi yang optimal, mencakup protein kasar, energi metabolisme, vitamin, 

dan mineral sesuai fase pemeliharaan. Kisaran protein kasar yang 

direkomendasikan adalah 17,5--20% dengan keseimbangan energi yang 

mendukung performa produksi dan kesehatan ternak (SNI, tahun). Kualitas 

ransum yang baik berperan penting dalam menentukan kualitas produk yang 

dihasilkan, termasuk daya ikat air, susut masak, dan tekstur daging, (Andriani et 

al., 2022). Puyuh jantan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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(Sumber:Depositphotos, 2020) 

 

2.2 Spirulina 

 

Spirulina (Spirulina platensis) adalah mikroalga biru-hijau yang memiliki 

kandungan protein yang tinggi, yaitu sekitar 50--70%. Spirulina juga kaya akan 

asam amino esensial seperti metionin, triptofan, dan lisin, serta kandungan 

pigmen alami seperti klorofil, beta-karoten, dan xantofil (Wendi, 2021). 

Mikroalga ini dapat tumbuh dalam berbagai jenis air, termasuk air tawar, air 

payau, dan air laut, sehingga memiliki potensi sebagai suplemen pakan yang 

mudah diperoleh dan berkelanjutan. 

 

Selain itu, spirulina memiliki berbagai senyawa bioaktif yang berperan sebagai 

antioksidan dan immunomodulator yang dapat membantu meningkatkan 

kesehatan jaringan otot dan mempertahankan kualitas daging setelah pemrosesan. 

Pemanfaatan spirulina dalam pakan puyuh juga didukung oleh studi lain yang 

menyebutkan peningkatan performa produksi dan kualitas telur, serta potensi 

peningkatan kesehatan metabolik ternak (Tistiana dan Utami, 2023). 

Suplementasi spirulina sebagai feed additive pada unggas diketahui memberikan 

manfaat melalui kandungan senyawa bioaktifnya, seperti fikosianin, karotenoid, 

flavonoid, dan senyawa fenolik. Senyawa-senyawa ini bekerja sebagai antioksidan 

dengan cara menetralisir dan menghambat kerusakan sel akibat stres oksidatif. 

Gambar 1. Puyuh jantan 
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Selain itu, senyawa bioaktif dalam spirulina juga dapat meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan di dalam tubuh, seperti superoksida dismutase (SOD) dan 

katalase, sehingga membantu menjaga kondisi fisiologis ternak tetap stabil 

(Abdelfatah et al., 2024). 

 

Spirulina juga berperan dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan 

membantu keseimbangan mikroba usus dan memperkuat dinding usus. Hal ini 

membuat penyerapan nutrien menjadi lebih efisien dan dapat mendukung sistem 

kekebalan tubuh ternak (El-shall et al., 2023). Oleh karena itu, pemberian 

spirulina dalam jumlah kecil lebih berfungsi sebagai bahan tambahan pakan yang 

meningkatkan kesehatan dan kualitas fisiologis ternak, bukan sebagai sumber 

utama protein dalam ransum. 

 

Kombinasi enzim dan spirulina dalam ransum unggas bekerja secara sinergis: 

enzim memecah komponen kompleks pakan menjadi unit yang lebih sederhana 

sehingga meningkatkan kecernaan nutrien, sedangkan spirulina berperan dalam 

memperbaiki lingkungan usus dan meningkatkan fungsi kesehatan pencernaan 

yang mendukung penyerapan nutrien yang telah dipecah oleh enzim 

(Sureshkumar et al., 2023). 

 

2.3 Dedak 

 

Dedak padi adalah limbah penggilingan padi yang sering dipakai sebagai bahan 

pakan alternatif untuk puyuh jantan. Kelebihan dedak antara lain ketersediaannya 

yang melimpah dan harga yang relatif murah, serta kandungan protein kasar 

sekitar 12--13% yang cukup ekonomis untuk pakan unggas. Namun, dedak 

memiliki kekurangan seperti kandungan serat kasar yang tinggi (12--27%) dan 

adanya senyawa fitat yang mengikat mineral dan protein sehingga mengurangi 

daya cerna nutrisi (Nababan et al., 2017). Selain itu kandungan asam amino dan 

mineral pada dedak terbatas, sehingga jika digunakan berlebihan dapat 

menurunkan performa tumbuh unggas. Penggunaan dedak lebih dari 20% pada 

ransum diketahui dapat menghambat pertumbuhan karena fitat membentuk 
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kompleks yang sulit dicerna, sehingga penyerapan fosfor dan protein berkurang 

(Nababan et al., 2017). 

 

Penggabungan pakan komersil dengan dedak sebagai sumber serat dan energi 

serta penambahan spirulina yang kaya akan protein, asam amino esensial, dan 

antioksidan dapat meningkatkan nilai gizi ransum puyuh. Spirulina mengandung 

protein antara 50--70% beserta pigmen klorofil dan karotenoid yang mendukung 

peningkatan kualitas daging, khususnya memperbaiki daya ikat air dan kekerasan 

(hardness) daging. Multienzim yang mengandung phytase, protease, dan enzim 

pencernaan lainnya memfasilitasi penguraian senyawa kompleks dalam dedak dan 

pakan, sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi dan efisiensi pakan. Hal ini 

berkontribusi pada penurunan susut masak karena peningkatan retensi air dalam 

serat otot (Wendi et al., 2021). 

 

Dedak padi sebagai bahan pakan unggas memiliki kandungan serat kasar yang 

tinggi, termasuk selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang membentuk ikatan  

kompleks dalam dinding sel, sehingga unggas sulit mencernanya tanpa bantuan 

enzim khusus. Hal ini menyebabkan kecernaan dedak padi menjadi rendah 

meskipun kandungan nutrisinya relatif tinggi. 

 

Dalam dedak padi, selain kandungan protein dan energi, terdapat fraksi serat kasar 

yang cukup tinggi berupa non-starch polysaccharides (NSP) termasuk komponen 

seperti xylanase, mananase,glukanase,selulase,galaktosa dan amylase , serta 

fraksi yang terkait dengan serat (hemiselulosa dan lignin). Komponen ini 

merupakan substrat potensial bagi enzim tertentu seperti xilanase, β-glukanase, 

mananase, dan amilase, karena unggas tidak mampu memecah NSP tersebut 

secara endogen tanpa bantuan enzim eksternal. Selain itu, dedak padi juga 

mengandung asam fitat (phytate) dalam jumlah signifikan yang dapat mengikat 

mineral tanaman.Sehingga membutuhkan enzim phytase untuk meningkatkan 

ketersediaan fosfor dan nutrien lain di dalam ransum (Sanchez et al., 2019).  
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2.4 Ransum Komersil 

 

Ransum komersil merupakan pakan unggas yang diproduksi secara industri 

dengan formulasi nutrien lengkap dan seimbang untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis ternak pada fase pertumbuhan tertentu, sehingga mendukung 

pertumbuhan, kesehatan, dan performa produksinya secara optimal. Pakan jenis 

ini dirancang berdasarkan perhitungan kebutuhan energi, protein, vitamin serta 

mineral yang spesifik untuk unggas seperti broiler ataupun puyuh, sehingga 

peternak tidak perlu melakukan formulasi pakan sendiri. Praktik peternakan 

modern, penggunaan pakan komersial lebih banyak dipilih karena kualitasnya 

yang terstandarisasi, konsistensi nutrisi yang terjaga, serta kemudahan dalam 

pengelolaan pakan tanpa perlu mengetahui detail komposisi setiap bahan 

penyusunnya, berbeda dengan pakan racikan lokal yang variabelnya besar. Hal ini 

tercermin pada banyak penelitian dan evaluasi pakan komersial yang 

menunjukkan bahwa penggunaan pakan komersial dapat menjaga performa ternak 

dan kestabilan nutrien yang dikonsumsi tikus ternak ataupun unggas secara 

keseluruhan (Khan, 2022). 

 

Penelitian oleh Harahap et al. (2020) menunjukkan bahwa substitusi ransum 

komersial pada puyuh periode grower dengan bahan lain hingga 15% tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, dan 

konversi ransum, sehingga menegaskan bahwa ransum komersial merupakan 

standar nutrisi yang cukup ideal untuk puyuh.  

 

Selain berperan sebagai sumber nutrisi utama, ransum komersil juga menjadi 

media yang efisien untuk memasukkan berbagai bahan tambahan (feed additives) 

seperti enzim, probiotik, dan nutrien mikro lainnya guna meningkatkan kecernaan, 

efisiensi penggunaan pakan, serta kualitas produk ternak yang dihasilkan. 

Suplementasi komponen tambahan dalam ransum komersial merupakan 

pendekatan standar di industri pakan karena memungkinkan bahan aktif bekerja 

dalam proporsi yang terukur sesuai kebutuhan ternak, sehingga dapat 

meningkatkan pemanfaatan nutrien serta memperbaiki respons fisiologis ternak 
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terhadap pakan yang diberikan. Strategi semacam ini membantu meningkatkan 

efisiensi produksi dan mendukung hasil ternak yang lebih optimal secara 

konsisten dibanding perlakuan yang tidak menggunakan formula komersial atau 

menggunakan bahan pakan lokal tanpa perancangan nutrisi yang terstandardisasi 

(Abbas, 2025). SNI pakan puyuh dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. SNI pakan puyuh 

No Komponen (%) 
Persyaratan 

Mutu I Mutu II 

1 Kadar Air (maks) 13,00 13,00 

2 Abu (maks) 8,00 9,00 

3 Protein kasar (min) 19,00 18,00 

4 Lemak kasar (maks) 3,00 3,00 

5 Serat kasar (maks) 5,00 5,50 

6 Kalsium (Ca) 0,70--1,20 0,70--1,20 

7 Fosfor (P) total min 0,50 0,45 

8 
Aflatoksin total 

(maks) 40,00 40,00 

9 Asam amino: 
  

 Lisin (min) 1,00 0,90 

  Metionin (min) 0,40 0,36 

Keterangan: SNI Pakan Puyuh Pertumbuhan 3906 (2022) 

 

2.5 Multienzim 

 

Enzim memiliki peran penting dalam meningkatkan performa dan produktivitas 

unggas, termasuk puyuh jantan, melalui proses pencernaan yang lebih efisien. 

Enzim bekerja dengan memecah komponen-komponen kompleks dalam pakan, 

sehingga nutrisi yang terkandung dapat diserap lebih optimal oleh tubuh puyuh. 

Enzim memegang peranan krusial dalam membantu proses pencernaan unggas, 

termasuk puyuh jantan, dengan cara memecah zat kompleks seperti karbohidrat, 

protein, dan lemak dalam pakan supaya nutrisi dapat terserap lebih maksimal. 
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Gambar 2. Enzym phytase 

Sistem pencernaan puyuh, enzim diproduksi baik oleh tubuh puyuh maupun oleh 

mikroorganisme yang hidup di saluran pencernaan, khususnya bakteri probiotik 

yang menghasilkan enzim amilase, protease, dan lipase. Enzim-enzim ini bekerja 

bersama-sama secara sinergis untuk meningkatkan efisiensi pencernaan nutrien, 

sehingga performa dan produktivitas puyuh jantan dapat meningkat melalui 

pemecahan komponen pakan yang lebih efektif (Kurniawan dan Wadjdi, 2025). 

Enzym phytase dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Podomoro Pultry Experyence) 

 

2.5.1  Enzim Xilanase 

 

Enzim xilanase termasuk dalam kelompok enzim yang mampu menguraikan 

xylan. Enzim ini dapat dikategorikan berdasarkan jenis substrat yang 

diuraikannya, yaitu β-xilosidase, eksoxilanase, dan endoxilanase. Contohnya, β-

xilosidase dapat menghidrolisis xilooligosakarida rantai pendek menjadi molekul 

xilosa (Ambarwati et al., 2017). Selain itu, xilanase berfungsi membuka akses 

enzim-enzim endogen maupun eksogen terhadap protein dan pati di dalam sel 

endosperma dengan cara memecah arabinoksilan bercabang kompleks pada 

dinding sel (Palgunadi et al., 2021). Setelah konsumsi pakan, khususnya yang 

mengandung lemak dan karbohidrat, bagian distal usus akan menghasilkan sinyal 

fisiologis yang berperan dalam mengatur proses pencernaan. Respons ini dapat 

menurunkan aktivitas pergerakan saluran pencernaan bagian proksimal serta 

memperlambat pengosongan lambung. Mekanisme tersebut merupakan bagian 
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dari sistem umpan balik yang berfungsi mengoptimalkan proses pencernaan dan 

penyerapan zat nutrien (Cea et al., 2017). 

 

Xilanase adalah enzim yang menghidrolisis xilan, komponen utama NSP di dalam 

pakan. Enzim ini membantu memecah serat kompleks menjadi oligosakarida yang 

lebih sederhana, sehingga meningkatkan kecernaan pakan dan penyerapan nutrisi. 

Pemberian xilanase dapat memperbaiki performa pertumbuhan dan efisiensi 

pakan pada puyuh (Kurniawan dan Wadjdi, 2025). Efektivitas enzim ini terutama 

terlihat pada pakan yang mengandung bahan berserat tinggi seperti dedak, di 

mana xilanase berperan memecah serat kompleks sehingga memperbaiki 

(Tistiana,2023). Suplementasi enzim xilanase melalui pakan secara optimal dapat 

meningkatkan performa pertumbuhan sekaligus efisiensi penggunaan pakan pada 

produksi unggas, termasuk puyuh jantan. 

 

Fraksi non-starch polysaccharides (NSP) seperti arabinoxylan dan β-glukan yang 

dominan dalam dinding sel tanaman (termasuk bahan alternatif seperti dedak 

padi) dapat meningkatkan viskositas isi usus, menghambat kontak antara nutrien 

dan enzim pencernaan, serta menurunkan digesti. Enzim-enzim NSP-degrading 

seperti xylanase, β-glucanase, dan mannanase memecah fraksi NSP tersebut, 

menurunkan viskositas digesta, dan membuka akses nutrien yang terperangkap 

dalam matriks sel tanaman (Attia et al., 2023). 

 

2.5.2  Enzim Protease 

 

Penggunaan enzim protease dapat meningkatkan proses hidrolisis protein di usus 

halus, yang menyebabkan pelepasan peptida dan asam amino, sehingga 

penyerapan nutrisi menjadi lebih optimal (Olukosi et al., 2016). Protease eksogen 

dapat membantu memperbaiki pemecahan molekul nitrogen kompleks di saluran 

pencernaan unggas sehingga potensi pembentukan nitrogen berlebih di usus halus 

dapat berkurang protease meningkatkan digestibilitas protein dan retensi nitrogen 

pada unggas (Ladeira et al., 2026). 
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Protease juga memiliki peranan penting dalam mendukung perkembangan saluran 

pencernaan dan meningkatkan kesehatan ternak, terutama saat diberikan pakan 

yang memiliki kandungan protein dengan tingkat kecernaan yang rendah (Liu et 

al., 2025). Enzim protease bekerja pada substrat protein, terutama bagian protein 

tidak dapat dipecah secara sempurna oleh sistem pencernaan unggas. Protease 

membantu memutus ikatan peptida sehingga asam amino bebas dapat terserap 

lebih efisien (Wibawa et al., 2016).  

 

2.5.3  Enzim Amilase 

 

Enzim amilase memiliki peran penting dalam pencernaan karbohidrat pada unggas 

karena mampu menghidrolisis ikatan α-1,4-glukosidik dalam pati yaitu 

polisakarida yang tersusun atas amilosa dan amilopektin, menjadi unit glukosa 

yang lebih sederhana. Penelitian Kumoro dan Jos. (2018) menunjukkan bahwa 

suplementasi amilase eksogen dalam ransum unggas dapat meningkatkan aktivitas 

amilase di saluran cerna serta memperbaiki kecernaan pati dan energi secara 

keseluruhan, yang selanjutnya berkontribusi pada pemanfaatan nutrien yang lebih 

baik dan efisiensi pencernaan karbohidrat. Oleh karena itu, pada puyuh jantan, 

pemberian suplemen yang meningkatkan aktivitas amilase diharapkan dapat 

mendukung peningkatan efisiensi pencernaan karbohidrat dan peningkatan 

utilisasi energi dari ransum unggas (Wolc et al., 2020). 

 

Selain itu, kinerja peningkatan jumlah enzim amilase dalam pakan unggas 

berperan dalam mempercepat proses pemecahan pati menjadi gula sederhana, 

sehingga memperbaiki kecernaan nutrisi. Pemberian enzim amilase secara 

tambahan ini melengkapi enzim amilase yang secara alami dihasilkan oleh 

unggas, membantu proses hidrolisis pati agar lebih optimal. Dampaknya adalah 

tersedianya lebih banyak energi yang dapat dimanfaatkan oleh unggas, sehingga 

mendukung pertumbuhan yang lebih cepat serta peningkatan efisiensi dalam 

pemanfaatan pakan. Selain itu, penggunaan enzim amilase bersamaan dengan 

enzim lainnya seperti protease dan xylanase menunjukkan hasil yang positif  
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dalam meningkatkan bobot badan dan efisiensi pakan pada berbagai jenis unggas, 

termasuk itik dan puyuh (Palgunadi et al., 2021).  

 

Enzim amilase berperan penting dalam mendegradasi pati yang terdapat pada biji-

bijian dan hasil sampingnya, sehingga kecernaan pati meningkat dan menyediakan 

lebih banyak energi bagi puyuh jantan. Peningkatan ketersediaan energi ini 

berdampak positif pada efisiensi produksi daging dan telur. Penambahan enzim 

amilase bersama dengan enzim lain pada fase awal pertumbuhan, terutama dua 

minggu pertama yang seringkali menjadi masa kritis akibat stres dari perubahan 

nutrisi, lingkungan, dan status imun, dapat membantu meningkatkan produksi 

enzim endogen puyuh. Kondisi tersebut, proses pencernaan menjadi lebih optimal 

dan penyerapan nutrisi lebih maksimal, mendukung pertumbuhan dan performa 

puyuh jantan (Rahmawati et al., 2018). 

 

2.5.4  Enzim Mananase 

 

Penelitian pada puyuh jantan juga menunjukkan bahwa suplementasi enzim β-

mannanase mampu menjaga performa produksi meskipun terdapat penurunan 

kadar energi pakan, sehingga dapat mendukung pertumbuhan optimal (Iskandar et 

al., 2015). Mannanase menghidrolisis mannan (polisakarida lain di NSP) menjadi 

lebih sederhana, sedangkan B-glucanase bekerja pada B-glukan, yang dapat 

meningkatkan kecernaan nutrien polisakarida struktural selain hemiselulosa. 

Kedua enzim ini membantu menurunkan dampak negatif serat kasar terhadap 

viskositas isi usus (Wibawa et al., 2016). 

 

2.5.5  Enzim B-Glucanase 

 

Enzim β-glukanase memiliki fungsi penting dalam penguraian β-glukan guna 

meningkatkan mutu dan kualitas bahan pakan (Munyaka et al., 2016). Secara 

spesifik, enzim β-glukanase menargetkan substrat karbohidrat yang dikenal 

sebagai β-glukan. Analisis interaksi antara enzim β-glukanase dan substratnya 

dilakukan dengan metode penambatan molekuler untuk menentukan orientasi 



20 

 

 

 

spesifik ikatan molekul ligan (substrat) terhadap reseptor enzim berdasarkan 

pengukuran nilai afinitasnya (Tumilaar et al., 2021). 

 

2.6  Hardness 

 

Hardness (kekerasan) merupakan salah satu parameter fisik daging yang 

menggambarkan tingkat kekuatan atau resistensi daging terhadap tekanan atau 

gaya mekanis. Penelitian Mulyani et al., (2020) yang membandingkan kualitas 

fisik daging puyuh afkir, jantan, dan betina, ditemukan bahwa daging puyuh 

jantan memiliki nilai hardness rata-rata sekitar 0,64 kg/cm², yang lebih rendah 

dibandingkan daging puyuh afkir dan mendekati nilai hardness daging puyuh 

betina. Hal ini menunjukkan bahwa daging puyuh jantan relatif lebih empuk, yang 

disebabkan oleh struktur jaringan otot dan kadar lemak intramuskular yang 

berbeda antara jenis kelamin (Mulyani et al., 2020). 

 

Keempukan daging dipengaruhi oleh sejumlah faktor fisik dan kimiawi, termasuk 

pH daging, kemampuan protein dalam mengikat air (water-holding 

capacity/WHC), susut masak, dan struktur mikro jaringan otot. Perubahan pH 

setelah pemotongan berperan penting dalam mutu daging karena pH yang 

menurun menuju titik isoelektrik protein menyebabkan kemampuan protein dalam 

menahan air menjadi minimal, sehingga WHC menurun dan hardness meningkat. 

Sebaliknya, pH yang berada lebih jauh dari titik isoelektrik memungkinkan 

protein mempertahankan muatan listrik yang lebih tinggi, meningkatkan 

pengikatan air dan menurunkan hardness, sehingga daging menjadi lebih empuk 

(Sristi et al., 2025). 

 

Selain itu, kandungan lemak intramuskular dapat berperan dalam memengaruhi 

kekerasan (hardness) daging. Lemak yang terdistribusi di antara serabut otot 

(intramuscular fat) cenderung meningkatkan keempukan dan juiciness daging 

karena dapat melemahkan struktur jaringan otot, menyumbang lemak yang lebih 

mudah leleh daripada protein, serta meningkatkan persepsi kelembapan saat 

dimasak. Oleh karena itu, daging dengan kandungan lemak intramuskular yang 
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lebih tinggi umumnya menunjukkan nilai kekerasan yang lebih rendah karena 

transition lemak saat pemasakan membantu mengurangi hambatan mekanik pada 

jaringan otot (Zhang et al., 2022). 

 

Puyuh jantan, kadar lemak intramuskular umumnya lebih rendah daripada betina, 

sehingga menghasilkan perbedaan hardness yang signifikan (Mulyani et al., 

2020). Pemberian suplemen seperti multienzim dan spirulina pada pakan dapat 

memengaruhi hardness daging puyuh jantan melalui mekanisme peningkatan 

penyerapan nutrisi dan perbaikan struktur otot, sehingga berpotensi menurunkan 

nilai hardness dan menghasilkan daging yang lebih empuk dan bernutrisi (Fitri., 

2019). 

 

Hardness atau kekerasan daging merupakan parameter tekstur penting yang 

menentukan tingkat keempukan daging saat dikonsumsi. Menurut Mulyani 

(2021), daging puyuh jantan memiliki nilai hardness sekitar 0,64 kg/cm², yang 

lebih rendah dibanding puyuh betina, menandakan daging puyuh jantan relatif 

lebih empuk. Kekerasan daging dipengaruhi oleh struktur jaringan otot, 

kandungan kolagen, serta perlakuan paska panen. Kualitas kelembutan ini sangat 

berpengaruh pada penerimaan konsumen terhadap produk daging puyuh 

(Mulyani, 2021). 

 

2.7 Daya Ikat Air 

 

Daya Ikat Air (DIA) merupakan salah satu parameter penting dalam menilai 

kualitas daging yang berkaitan erat dengan kemampuan jaringan daging dalam 

menahan air. Dengan demikian, DIA berkontribusi langsung terhadap aspek 

kualitas produk daging. DIA mengindikasikan kapasitas daging untuk 

mempertahankan air dalam jaringan ototnya (Fausiah et al., 2019). Tingkat 

keasaman (pH) adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi kemampuan 

daging untuk menahan air (water-holding capacity/WHC). Penurunan pH 

pascapemotongan menyebabkan perubahan muatan listrik dan denaturasi protein 

otot, yang mengubah struktur jaringan dan mengurangi jumlah situs pengikatan 



22 

 

 

 

air akibatnya, semakin rendah nilai pH, terutama ketika mendekati titik isoelektrik 

protein, semakin menurun kemampuan daging untuk mempertahankan air. 

Perubahan ini juga dipengaruhi oleh komponen struktural seperti jaringan ikat dan 

protein miofibrillar, yang turut berperan dalam dinamika WHC daging (Wang et 

al., 2022). Hubungan antara DIA dan pH daging bersifat positif, DIA meningkat 

seiring dengan naiknya pH. Penelitian oleh Mulyani (2021) menunjukkan bahwa 

puyuh jantan memiliki rerata daya ikat air sebesar 42,27%, lebih rendah 

dibandingkan puyuh betina. Daya ikat air yang baik akan mengurangi susut masak 

dan menjaga kelembutan daging. Penurunan daya ikat air akan menyebabkan 

peningkatan susut masak atau kehilangan berat saat proses memasak, yang 

berujung pada kualitas daging yang menurun.  

 

Penelitian pada puyuh menunjukkan bahwa kadar serat kasar dalam pakan yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan performa pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan 

pakan karena pengaruhnya terhadap lama tinggal pakan di saluran pencernaan 

serta gangguan mekanisme penyerapan nutrisi (Lokapirnasari., 2015). Oleh karena 

itu, pengelolaan kandungan serat kasar dalam formulasi ransum sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan puyuh jantan. Menurut Soeparno 

(2015), ketika pH daging bergerak menjauhi titik isoelektrik protein, baik lebih 

tinggi atau lebih rendah, DIA akan meningkat. Kondisi pH yang lebih rendah dari 

titik isoelektrik, terdapat kelebihan muatan positif yang menyebabkan tolakan 

antar miofilamen, sehingga ruang untuk molekul air bertambah. Daging dengan 

nilai DIA yang rendah berisiko mengalami kehilangan cairan yang signifikan, 

sehingga berat daging menyusut. Penurunan DIA ini berbanding lurus dengan 

peningkatan susut masak, yang pada akhirnya menurunkan mutu daging akibat 

degradasi komponen penting. 

 

Lebih lanjut, Kartikasari et al. (2018) menyatakan bahwa konsumsi pakan 

berperan dalam mempengaruhi nilai DIA. Kandungan protein dalam daging juga 

berkorelasi positif dengan DIA, sedangkan kadar lemak yang rendah cenderung 

meningkatkan proporsi protein dan berdampak pada peningkatan daya ikat air. 

Studi oleh Ollong et al. (2019) menegaskan bahwa peningkatan protein daging 
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yang diiringi dengan penurunan lemak mampu meningkatkan kemampuan 

proteinnya dalam mengikat air, sehingga DIA menjadi lebih tinggi. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al. (2023) menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan pada DIA akibat pemberian jenis pakan komersial yang 

berbeda. Variasi ini disebabkan oleh perbedaan kadar protein dalam masing-

masing pakan yang diberikan, yang kemudian mempengaruhi kapasitas daging 

dalam mengikat air pada setiap perlakuan. 

 

2.8  Susut Masak 

 

Susut masak merupakan persentase penurunan bobot daging setelah proses 

pemasakan (misalnya direbus, dipanggang, atau digoreng) dibandingkan dengan 

bobot awal sebelum dimasak. Semakin rendah persentase susut masak 

menunjukkan bahwa sedikit cairan dan nutrisi yang terbuang selama memasak. 

Sebaliknya, persentase susut masak yang tinggi menandakan kehilangan air dan 

nutrisi yang lebih signifikan (Fausiah et al., 2019). 

 

Daging dengan susut masak yang rendah umumnya memiliki kualitas lebih baik 

dibandingkan yang memiliki susut masak tinggi, karena kandungan nutrisi yang 

terjaga selama proses pemasakan lebih banyak Faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya susut masak antara lain adalah suhu dan durasi pemasakan. Kenaikan 

suhu memasak akan menyebabkan peningkatan keluarnya cairan dari daging 

hingga mencapai titik tertentu yang stabil. Selain itu, tingkat susut masak juga 

dipengaruhi oleh kerusakan membran sel, jumlah air yang keluar dari jaringan 

daging, lama penyimpanan, degradasi protein, serta kemampuan daging dalam 

mengikat air (Vasquez et al., 2019). 

 

Susut masak merupakan persentase penurunan berat daging setelah dimasak yang 

dipengaruhi oleh kemampuan daging dalam mengikat air. Daging puyuh jantan, 

nilai susut masak biasanya berkisar antara 2,98% hingga 31,70%, dengan variasi 

yang signifikan antar jenis kelamin dan kondisi daging (Oktaviana et al., 2016). 



24 

 

 

 

Susut masak yang rendah mencerminkan kemampuan daging dalam menjaga 

kandungan cairan selama proses pemasakan, sehingga berat dan nilai gizi daging 

terjaga dengan baik. Hubungan ini sangat erat dengan sifat daya ikat air pada 

daging; semakin tinggi kemampuan daging dalam mengikat air, maka semakin 

sedikit cairan dan nutrisi yang hilang pada saat dimasak. Oleh karena itu, daging 

dengan nilai susut masak rendah biasanya memiliki kualitas yang lebih unggul 

karena kerugian nutrisi selama pemasakan dapat diminimalkan, yang menandakan 

peran penting protein dalam mempertahankan cairan daging selama pemasakan 

(Silaban et al., 2021).  

 

Selain itu, faktor-faktor seperti pH daging, ukuran dan berat sampel, serta struktur 

otot juga memengaruhi besar atau kecilnya susut masak pada daging unggas. 

Secara umum, susut masak pada daging unggas dapat bervariasi dari 1,5% hingga 

54,5%, dengan rentang yang paling umum antara 15% hingga 40. Perbedaan susut 

masak juga dapat dipengaruhi oleh kandungan lemak intramuskular yang dapat 

menghambat keluarnya cairan selama pemanasan (Harsita et al., 2024). 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari pada September 2025--November 2025 

di Kandang Rumah Puyuh Mandiri, Jl Teuku Cik Ditiro Gg Melati 2 No.95 

Kemiling Bandar Lampung. Analisis kualitas daging dilaksanakan di 

Laboratorium analisis hasil pertanian jurusan teknologi hasil pertanian & 

Laboratorium produksi ternak jurusan peternakan Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas kandang baterai puyuh 

dengan ukuran 100 × 40 × 40 cm, 2 lantai sebanyak 20 unit, tempat pakan dengan 

kapasitas 1 kg dan tempat minum dengan kapasitas 1liter masing-masing 

sebanyak 20 unit, lampu pemanas, timbangan digital dengan ketelitian 0,1g 1 unit, 

ember plastik, sprayer tangan, hygrometer, satu set alat tulis beserta recording,     

7 tray feses, sapu lidi, pengki, dan skrap feses. Pengelolaan sampel membutuhkan 

alat berupa gunting, pisau, nampan, plastik asoy atau kresek, plastik PE, 

timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g 1 unit dan tempat sampah. 

 

3.2.2  Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu day old quail (DOQ) 

sebanyak 200 ekor dengan rata-rata bobot (55,55 ± 0,60) g/ekor dengan KK 

1,08 pada umur 3 minggu. Puyuh dipelihara hingga umur 8 minggu sesuai 
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dengan perlakuan penelitian. Bahan pakan yang digunakan terdiri dari ransum 

komersil BR-11 80% + dedak 20%, penambahan spirulina sebanyak 0,5%, 

serta multienzim phytase yang mengandung enzim phytase, xynalase, selulase, 

amilase, lipase, dan protease dengan dosis 0,0001 g/kg. Air minum diberikan 

secara ad libitum dan diganti setiap hari. Komposisi dan kandungan nutrien 

bahan penyusun ransum dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 dan 3.  

Tabel 2. Kandungan label nutrien bahan penyusun 

Zat Nutrien BR - 11 (%) Dedak (%) 

Kadar Air Maks 12 9,70 

Kadar Protein Kasar Min 22 9,50 

Kadar Lemak Kasar Min 5 14,03 

Kadar Serat Kasar Maks 5 10,50 

Kadar Abu Maks 8 10,45 

Kalsium 0,80--1,10 0,03 

Fosfor Min 0,5 0,48 

Lisin Min 1,20 0 

Metionin Min 0,45 0 

Metionin + Sistin Min 0,80 0 

Triptofan Min 0,19 0 

Treonin Min. 0,75 0 

Sumber : Fathul et al. (2023)  

 

Tabel 3. Kandungan nutrien perlakuan 

Kandungan 

Nutrien 
P0 (%) 

 

P1 (%) 

 

P2 (%) 

 

P3 (%) 

SNI 

Pakan 

(%) 

Energi 

Metabolisme 

(kkal/kg) 

Air 11,54 11,54 11,57 11,57 13 Maks 13 

Protein Kasar 19,50 19,50 19,80 19,80 17 17--20 

Lemak Kasar 6,81 6,81 6,87 6,87 3 3--7 

Serat Kasar 6,16 6,16 6,18 6,18 6,00 Maks 7 

Abu 8,49 8,49 8,52 8,52 8 Maks 8--9 

Kalsium 0,89 0,89 0,89 0,89 1,2 0,9--1,2 

Fosfor 0,50 0,50 0,50 0,50 0,55 0,4--0,06 

Lisin 0,96 0,96 2,41 2,41 1 1,0 

Metionin 0,36 0,36 1,06 1,06 0,4 0,4 

Metionin + 

Sistin 0,64 0,64 0,65 0,65 0 

 

0,6--0,7 

Triptofan 0,15 0,15 0,60 0,60 0 0,6--0,8 

Treonin 0,60 0,60 2,20 2,20 0 0,15--0,02 

Sumber : SNI Pakan Puyuh 3906 (2022) 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan desain 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. Perlakuan yang diberikan 

adalah: 

P0 : Ransum basal (ransum komersil BR-11 + 20% dedak) 

P1 : Ransum basal + multyenzim 0,0001 g/kg 

P2 : Ransum basal + spirulina 0,5%  

P3 : Ransum basal + spirulina 0,5% + multienzim 0,0001 g/kg  

 

Setiap perlakuan terdiri 5 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan, setiap 

petak berisi 10 ekor burung puyuh jantan, sehingga total burung puyuh yang 

digunakan sebanyak 200 ekor. Tata letak rancangan penelitian disajikan pada 

Gambar 3. 

 

P2U1 P0U1 P3U1 P1U1 

P3U2 P2U2 P1U2 P0U2 

P1U3 P0U3 P2U3 P3U3 

P0U4 P3U4 P2U4 P1U4 

P0U5 P2U5 P3U5 P1U5 

Gambar 3. Tata letak kandang penelitian 

Keterangan: 

P : Perlakuan 

U : Ulangan 

 

3.4  Prosedur Penelitan 

 

3.4.1 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu  

1. membersihkan kandang dari debu, kotoran, dan sisa pakan dengan sapu atau 

sikat; 

2. mencuci baki feses, tempat pakan, dan tempat minum menggunakan air bersih 
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dan detergen; 

3. membilas peralatan hingga tidak ada sisa bahan kimia atau busa sabun; 

4. menyemprot kandang dan peralatan dengan desinfektan menggunakan 

sprayer/fogger; 

5. mengeringkan kandang dan peralatan dengan cara dijemur atau dibiarkan 

kering alami; 

6. memasang peralatan kandang (tempat pakan, minum, baki feses, lampu, timer, 

termometer, dan hygrometer); 

7. menyiapkan footbath berisi desinfektan di pintu masuk kandang untuk 

biosekuriti; 

8. mengatur sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai kebutuhan puyuh umur 3 

minggu; 

9. melakukan pengacakan penempatan puyuh ke dalam unit kandang sesuai 

rancangan penelitian. 

 

3.4.2 Teknis penambahan multienzim dan spirulina dalam pakan 

 

Teknis penambahan multienzim dan spirulina dalam pakan puyuh jantan pada 

penelitian ini yaitu  

1. menyiapkan bahan pakan sesuai formulasi ransum, dedak, spirulina, dan 

multienzim 0,0001 g/kg; 

2. menimbang bahan pakan sesuai kebutuhan harian, dengan komposisi: ransum 

komersil BR-11 + dedak 20%, spirulina 0,5%, dan atau multienzim 0,0001 

g/kg; 

3. melakukan pencampuran awal (premixing) dengan cara mencampurkan 

multienzim dan atau spirulina ke dalam sebagian kecil bahan pakan halus 

(misalnya dedak) hingga merata; 

4. menggabungkan premixing multienzim dan atau spirulina tersebut ke dalam 

campuran pakan, kemudian diaduk hingga homogen; 

 

 

5. pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dua kali sehari, yaitu pada pagi 
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hari pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB, sesuai dengan masing- 

masing perlakuan. 

 

3.4.3  Pelaksanaan pemeliharaan 

 

Pelaksanaan pemeliharaan puyuh jantan pada penelitian ini yaitu  

1. melakukan penimbangan bobot awal burung puyuh pada umur 3 minggu 

sebagai data bobot awal, kemudian dilakukan penimbangan setiap minggu 

sekali untuk mengetahui pertambahan bobot badan; 

2. memberikan pakan perlakuan (ransum basal dengan penambahan spirulina 

0,5% dan atau multienzim sesuai perlakuan) secara ad libitum, serta 

menimbang jumlah pemberian dan sisa pakan setiap minggu untuk mengetahui 

konsumsi pakan dan konversi ransum; 

3. memisahkan burung puyuh sebanyak 10 ekor pada masing-masing unit 

perlakuan sejak awal penelitian; 

4. menyalakan lampu sebagai penerangan pada malam hari dan menjaga 

pencahayaan sesuai kebutuhan burung puyuh; 

5. memberikan air minum secara ad libitum dengan mengganti setiap hari; air 

minum bersih tanpa penambahan zat lain.mengukur suhu dan kelembapan 

kandang setiap hari pada pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 WIB menggunakan 

termometer digital dan hygrometer; 

6. melakukan pencucian tempat pakan dan minum setiap hari, serta 

membersihkan baki feses dan lingkungan kandang untuk menjaga kebersihan 

dan kesehatan burung puyuh; 

7. mencatat mortalitas (jika ada) selama penelitian berlangsung. 

8. mengamati kondisi kesehatan burung puyuh setiap hari, termasuk aktivitas, 

nafsu makan, kondisi bulu, serta kualitas feses. 
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3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi daya ikat air, susut masak dan 

hardness. 

 

3.6 Prosedur Pengambilan Sampel 

 

Prosedur pengambilan sampel daging puyuh jantan pada penelitian ini yaitu  

1. menimbang semua bobot akhir puyuh (bobot pada minggu ke-8) pada setiap 

petak; 

2. menghitung rata-rata berat puyuh per petak; 

3. mengambil 1 ekor puyuh yang mendekati berat rata-rata pada setiap petak; 

4. memuasakan burung puyuh selama 4 jam sebelum pemotongan, namun tetap 

diberikan air minum; 

5. melakukan pemuasaan dan melakukan penyembelihan puyuh jantan dengan 

metode kosher, yaitu memotong arteri karotis, vena jugularis dan esofagus 

sehingga darah berhenti mengalir; 

6. mencabut bulu puyuh jantan dan membersihkannya menggunakan air; 

7. memotong puyuh jantan menjadi karkas dengan cara memotong kepala, leher, 

kaki dan mengeluarkan organ dalam (proventrikulus, gizzard, hati, pankreas, 

usus halus, empedu, usus halus, usus besar, dan usus buntu) kemudian 

dilakukan penimbangan bobot karkas. 

 

3.7  Prosedur Pengukuran Parameter 

 

Pengukuran parameter penelitian ini sebagai berikut  

1. Daya Ikat Air 

Langkah-langkah pengukuran daya ikat air daging menurut (Joo et al ., 2013) 

dapat dilakukan dengan cara: 

a. menimbang sampel 0,28—0,32 gram; 

b. meletakkan sampel pada kertas saring berukuran 5x5 diantara dua kaca 

datar (25x25 cm); 
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c. meletakkan pemberat sebesar 10 kg diatas kaca dan dibiarkan selama 5 

menit; 

d. menimbang kembali sampel daging; 

e. menghitung daya ikat air dengan rumus : 

% Daya Ikat Air = 100% - [(W0 - W1) / W0) x 100% 

Keterangan :  

W0 : berat awal sampel  

W1 : berat sampel setelah pemanasan 

 

2. Susut Masak 

Langkah-langkah pengukuran susut masak menurut (Soeparno, 2015) 

dilakukan dengan cara: 

a. sampel daging dada puyuh jantan dipotong dengan berat sekitar 10--20 g / 

sesuai potongan; 

b. sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik tahan panas (polyethylene) 

untuk proses perebusan; 

c. perebusan dilakukan pada suhu 80oC selama 10 menit; 

d. setelah perebusan, sampel daging diangkat dari plastik dan dipisahkan dari 

air kaldu yang ada, diletakkan pada tisu; 

e. mendinginkan sampel diletakkan pada tisu hingga dingin dan timbang 

kembali; 

f. menghitung nilai susut masak menggunakan rumus : 

Susut Masak (%)= 
berat sebelum masak-besat setelah masak

berat sebelum masak
 x 100% 

 

3. Hardness 

Langkah-langkah pengukuran hardness pada daging puyuh jantan menurut 

metode Soeparno (2015) adalah 

a. sampel daging dipotong dengan ukuran seragam sekitar 2x2x1 cm; 

b. sampel diletakkan di atas plat uji mesin penguji tekstur (texture analyzer); 

c. pengujian hardness dilakukan dengan metode dwitimbang (two-cycle   

compression test) pada kecepatan tetap, misalnya 1 mm/s, hingga 

deformasi maksimal terjadi; 
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d. nilai hardness diambil dari puncak kekuatan (peak force) pada siklus 

kompresi pertama, yang dilaporkan dalam satuan Newton (N) atau kg/cm²; 

e. pengukuran dilakukan minimal 3 kali per sampel untuk memperoleh nilai 

rata-rata hardness; 

f. hasil hardness dianalisis untuk mengetahui tingkat kekerasan daging 

sebagai salah satu parameter kualitas fisik. 

 

Pengukuran kekerasan hardness daging puyuh jantan dilakukan 

menggunakan metode Texture Profile Analysis (TPA) dengan alat texture 

analyzer. Metode TPA dilakukan melalui dua siklus kompresi berturut-turut 

terhadap sampel daging yang telah dipotong dengan ukuran seragam. Nilai 

kekerasan hardness ditentukan berdasarkan puncak gaya maksimum pada 

siklus kompresi pertama. Setiap sampel diuji minimal dua kali, kemudian 

dirata-ratakan untuk memperoleh nilai yang representatif terhadap sifat fisik 

daging. 

 

3.8 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam 

pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan (Gubali, 2021).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian multienzim, spirulina, dan kombinasi keduanya berpengaruh nyata     

(P< 0,05) terhadap daya ikat air daging puyuh jantan, namun tidak berpengaruh 

nyata (P> 0,05) terhadap susut masak dan hardness; 

2. perlakuan dengan suplementasi multienzim, spirulina, maupun kombinasi 

keduanya menghasilkan nilai daya ikat air yang sama baiknya dan lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan perlu adanya 

penelitian lanjutan dengan variasi dosis multienzim dan spirulina yang lebih tinggi 

serta waktu pemberian lebih awal untuk mengetahui pengaruh terhadap, susut 

masak, dan hardness pada puyuh jantan. 
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